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Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri, dan semua sumber baik yang dikutip
maupun dirujuk telah saya nyatakan dengan benar.
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Tanggal : 16 Juli 2019

Yang Menyatakan,

( Efi Afridayanti )
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LEMBAR PENJELASAN KEPADA SUBJEK PENELITIAN

Denga Hormat,

Saya, Efi Afridayanti, Mahasiswi Poltekkes Kemnekes RI Medan Jurusan
Kebidanan Medan Prodi D-IV Alih jenjang Kebidanan, Saya sedang melakukan
penelitian yang berjudul “Efektifitas Penyuluhan Media Leaflet Dan Metode
Ceramah Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswi Tentang Pernikahan Dini Di
Sma Negeri 1 Pancur Batu Deli Serdang Tahun 2019’’. Tujuan Penelitian ini
adalah untuk mengetahui adanya “Efektifitas Penyuluhan Media Leaflet Dan
Metode Ceramah Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Siswi Tentang Pernikahan
Dini Di Sma Negeri 1 Pancur Batu Deli Serdang Tahun 2019”.
Saya akan menanyakan siswi tentang :

1. Saya akan menanyakan seputar resiko Pernikahan dini

2. Saya akan menanyakan seputar Resiko kehamilan di usia dini

Saya ucapkan terima kasih kepada saudari yang telah ikut berpartisipasi

pada penelitian ini. Keikutsertaan saudari dalam penelitian ini akan

menyumbangkan sesuatu berguna untuk perbaikan dalam pelayanan Kesehatan

bagi penerus bangsa. Setelah memahami berbagai hal yang menyangkut penelitian

ini diharapkan saudari bersedia mengisi lembar persetujuan yang telah kami

persiapkan.

Medan, 22 Oktober 2019

Efi Afridayanti
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN PENELITIAN

Setelah mendapat penjelasan dari peneliti. Maka Saya menyatakan bersedia

menjadi responden pada penelitian yang berjudul “efektifitas penyuluhan media

leaflet dan metode Ceramah terhadap pengetahuan dan sikap Siswi tentang

pernikahan dini di SMA Negeri 1 pancur batu deli serdangTahun 2019”.

No. Responden : (1)

Nama : Reina Panjaitan

Umur : 17 Tahun

Pekerjaan : Siswi

Pendidikan : SMA

Alamat : Pancur Batu

Responden

( Reina Panjaitan )
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KUESIONER PENELITIAN

EFEKTIFITAS PENYULUHAN MEDIA LEAFLET DAN METODE
CERAMAH TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP

SISWI TENTANG PERNIKAHAN DINI
DI SMA NEGERI 1 PANCUR BATU

TAHUN 2019

1. Nomor Responden :
2. Umur :
3. Alamat :
4. Usia :

Media Leaflet Metode Ceramah

A. Kuesioner Pengetahuan Responden Tentang Pernikahan Usia Dini

No Pertanyaan Jawaban
Benar Salah

1 Pernikahan dini yaitu pernikahan yang di

lakukan usia 15 sampai 20 tahun

2 Pernikahan usia muda sangat tidak di anjurkan

menurut ilmu kesehatan

3 Pernikahan usia dini masih minim persiapan

secara psikologi terutama untuk menjalankan

peran sebagai orang tua

4 Resiko kehamilan usia dini di sebabkan oleh

belum matangnya alat reproduksi untuk

hamil,sehingga dapat merugikan kesehatan ibu

dan janin

5 Terjadinya resiko kehamilan usia dini di

sebabkan oleh belum matangnya alat reproduksi

untuk hamil, sehingga dapat merugiukan

kesehatan ibu dan janin

6 Resiko kehamilan di usia dini diantaranya

mudah terjadi keguguran,persalinan prematur

7 Pernikahan yang di lakukan 20 tahun tidak
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pernah mengalami resiko terhadap persalinan

8 Menikah usia dini lebih banyak manfaatnya dari

pada usia di atas 20 tahun

9 Pernikahan dan kehamilan usia dini lebih

mendukung program keluarga berencana

10 Resiko kehamilan usia dini mudah di atasi oleh

petugas kesehatan terutama bidan dan dokter

11 Tidak melakukan pernikahan dini merupakan

salah satu cara menghindari resiko tinggi

kehamilan

12 Dengan pernikahan dini akan menekan setiap

masalah yang akan datang di dalam pernikahan

13 Pernikahan dan kehamilan sebaiknya dilakukan

di bawah usia 20 tahun

14 Pernikahan yang dilakukan di bawah usia 20

tahun tidak melanggar undang-undang

15 Kehamilan usia dini dapat menimbulkan

pertumbuhan janin terhambat bahkan gawat

janin

B. Kuesioner Sikap Responden Tentang Pernikahan Usia Dini

No Pertanyaan Jawaban
SS S RR TS ST

S
1 Menurut anda usia muda mempunyai

resiko kehamilan bagi remaja

2 Menurut anda pernikahan dilakukan
baik adalah di atas 20 tahun

3 Menurut anda usia muda merupakan
usia yang tidak dianjurkan untuk hamil
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4 Menurut anda jika terlanjur menikah
muda sebaiknya menunda kehamilan

5 Menurut anda di anjurkan jangan
menikah muda karena bagian
reproduksi belum mencapai kematangan
yang maksimal

6 Menurut anda sebaiknya ibu muda yang
terlanjur hamil harus sering
memeriksakan keadaan kehamilannya

7 Menurut anda resiko kehamilan
khususnya kehamilan usia dini tidak
perlu khawatir cukup memeriksa diri
pada dokter atau bidan

8 Resiko kehamilan usia dini perlu
diketahui oleh bidan atau dokter saja
karena itu tugas mereka

9 Menurut anda pernikahan usia dini lebih
baik karena banyak keturunan

10 Menurut anda pernikahan usia dini tidak
perlu di hindari karena itu sudah takdir
Tuhan yang Maha Esa

11 Menurut anda usia pernikahan yang
tepat adalah di bawah 20 tahun

12 Menurut anda dengan menikah pada
usia muda masa depannya akan lebih
baik

13 Menurut anda jika menikah muda
kemungkinan kecil terjadinya resiko
pada kehamilan

14 Menurut anda dengan menikah muda
tidak akan memberikan dampak buruk
untuk diri sendiri

15 Menurut anda jika anda menikah muda
menjadikan kita tidak mengasuh anak
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